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ABSTRAK 

 
Growblock merupakan suatu inovasi interlocking block berukuran tinggi 20cm dan lebar 40cm yang 

menggabungkan fungsi dinding dan vertical garden ke dalam desainnya. Penelitian mengenainya 

dilakukan pertama kali pada tahun 2018 dan telah menghasilkan desain yang paling optimum. 

Namun demikian, penerapan growblock pada proyek belum pernah dilakukan sampai saat ini, dan 

oleh karena itu belum diketahui pasti mengenai kinerjanya dalam hal metode, biaya dan waktu 

konstruksi yang diperlukan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mensimulasikan 

penggunaan growblock menggunakan SketchUp pada suatu studi kasus sekolah Arunika yang 

membutuhkan ruang kelas dengan konsep green building. Ruang kelas yang terdiri dari 2 lantai, 

dengan luas 48,80m2 dirancang menggunakan gabungan dari struktur rangka beton, tiga sisi dinding 

anyaman bambu, dan satu sisi dinding growblock. Dinding growblock tersebut akan digunakan oleh 
para pelajar untuk belajar bercocok tanam secara langsung untuk meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya penghijauan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dibandingkan dengan bangunan 

konvensional yang menggunakan dinding konvensional, ruang kelas yang menggunakan dinding 

growblock menunjukkan metode yang lebih efisien, biaya yang lebih murah, dan waktu pelaksanaan 

yang lebih singkat. 

 

Kata Kunci: growblock, vertical garden, green building
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ABSTRACT 

Growblock is an innovative interlocking block with the size 20cm high and 40cm wide that 

combines the function of the wall and vertical garden into its design. This research was first carried 
out in 2018 and has produced the most optimum design. However, the application of growblock to 

the project has never been done until now, and therefore it is not yet known exactly about its 

performance in terms of methods, costs and construction time required. Therefore, this study aims 

to simulate the use of growblock using SketchUp in a Arunika school case study that requires 

classrooms with the concept of green building. The classroom consists of 2 floors, with an area of  

48,80m2 designed using a combination of concrete frame structures, three sides of woven bamboo 

walls, and one side of a growblock wall. The growblock wall will be used by students to learn to 

grow crops directly to increase awareness of the importance of greening. The results showed that 

compared to conventional buildings using conventional walls, classrooms using growblock walls 

showed a more efficient method, lower cost, and shorter implementation time. 

 
Keywords: growblock, vertical garden, green building 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kegiatan konstruksi selalu menggunakan sumber daya alam yang setiap hari 

jumlahnya semakin terbatas, ditambah lagi dengan peningkatan populasi manusia 

yang signifikan beberapa tahun terakhir tentu membutuhkan tambahan kegiatan 

konstruksi. Oleh karena itu, perkembangan proyek konstruksi di Indonesia sangat 

berdampak besar terhadap lingkungan. 

Berdasarkan data dari United Nations Environment Progamme (UNEP, 2007 dalam 

Wimala, 2016), hampir 40% dari seluruh energi dan sumber daya alam digunakan 

untuk kegiatan konstruksi dan operasional bangunan. Jika hal ini tidak diperhatikan, 

diperkirakan pada tahun 2032, industri konstruksi akan bertanggung jawab terhadap 

dampak yang diakibatkan atas hancurnya 70% dari habitat alami dan satwa liar yang 

ada dipermukaan bumi ini (UNEP Industry and Environment, 2003 dalam Wimala, 

2016). 

Untuk mengantisipasi kerusakan lingkungan di Indonesia, pemerintah sudah 

merancang pembangunan berkelanjutan dan menyusun kebijakan clean 

development di dunia konstruksi saat ini. Pemerintah telah mengenalkan konsep 

baru yaitu adalah konsep green building, sesuai dengan Peraturan Menteri No 08 

Tahun 2012 tentang Kriteria Bangunan Ramah Lingkungan yang dikeluarkan oleh 

Kementrian Negara Lingkungan Hidup. 

Vertical garden merupakan salah satu konsep untuk melaksanakan konsep green 

building. Konsep ini bertujuan untuk mengatasi keterbatasan lahan, dan telah 

terbukti memiliki manfaat yang sama dibandingkan dengan upaya restorasi vegetasi 

konvensional. Konsep vertical garden dapat mengurangi polusi udara, dan juga 

menawarkan beberapa keuntungan dalam bidang estetika, ekonomi, dan psikologi 

(Wimala, 2020). Sistem konstruksi konvensional vertical garden dapat diwujudkan 

dengan adanya pemasangan panel penanaman dinding konvensional berupa terpal 

untuk mencegah akar masuk kedalam dinding, frame dari kawat besi, dan membuat 

pot untuk tanaman yang dibuat atau dijual terpisah, dan memerlukan metode 
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pelaksanaan, biaya dan waktu tambahan. Akibat dari kesulitan dalam konstruksi, 

seringkali mengakibatkan masyarakat enggan untuk menerapkan konsep vertical 

garden. 

 

Gambar 1.1 Rancangan Sistem Konstruksi Vertical Garden (Philipus, 2018) 

 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka saat ini penelitian telah dilakukan 

menghasilkan desain yang dinamakan Growblock. Growblock memiliki sistem 

konstruksi interlocking yaitu mengaitkan dinding konvensional dengan growblock, 

yang dapat mempermudah dan menghemat waktu dan biaya konstruksi sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan penggunaan konsep vertical garden di masyarakat. 

Growblock ini perlu diteliti lebih lanjut dalam hal penerapannya. 

1.2 Rumusan Permasalahan 

Rumusan permasalahan dari skripsi ini adalah belum adanya pengukuran kinerja 

dari Growblock dari segi metode pelaksanaan, biaya, dan waktu konstruksi. 

1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan dari skripsi ini adalah: 

1. Membandingkan metode pelaksanaan sistem konstruksi Growblock dengan 

dinding vertical garden konvensional 

2. Menghitung biaya sistem konstruksi Growblock dibandingkan dengan dinding 

vertical garden konvensional 
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3. Mengukur waktu sistem konstruksi Growblock dibandingkan dengan dinding 

vertical garden konvensional 

1.4 Batasan Masalah 

Pembatasan masalah pada penulisan skripsi ini adalah: 

1. Penelitian tentang sistem konstruksi Growblock dilakukan dengan metode 

eskperimental 

2. Lokasi perencanaan konstruksi berada di Arunika Waldorf  Bandung 

3. Dinding yang akan diterapkan untuk sistem konstruksi growblock berukuran 

1,5x4,5 meter 

4. Growblock menggunakan bahan beton Self compacting concrete (SCC) 

5. Media tanam yang digunakan adalah tanaman jenis tree fern 

6. Analisis metode pelaksanaan, biaya, dan waktu konstruksi mulai dilakukan saat 

setelah growblock dan dinding konvensional telah selesai terbentuk 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian kali ini adalah menjalankan konsep vertical garden dengan 

menggunakan growblock, yang diharapkan dapat memudahkan dalam segi metode 

pelaksanaan, meminimalisir biaya yang dikeluarkan, dan mengurangi waktu yang 

dibutuhkan untuk membuat sistem konstruksi growblock, agar masyarakat dapat 

menerapkan sistem konstruksi ini untuk seterusnya. 
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1.6 Jadwal Penelitian 

Penelitian kali ini telah dijadwalkan seperti tabel dibawah ini : 

 

Gambar 1.2 Jadwal Penelitian 
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